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Kata Sambutan 

SAMBUTAN KEPALA 

DIREKTORAT TRADISI DAN KEPERCAYAAN 

Budaya Indonesia yang beraneka ragam merupakan kekayaan yang sangat perlu dilestarikan dan dikembangkan 
terus-menerus agar masyarakat sa1 ing memahami, sehingga dapat tercipta kerukunan antar suku, sebagaimana 
digariskan da1 am GBHN 1999-2004. 

Satu di antara usaha untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan penyebarluasan informasi 
mengenai budaya bangsa mela1 ui Album Seni Wayang Banjar kepada masyarakat, khususnya generasi 
penerus. 01 eh karena itu kami sangat gembira dengan terbitnya a1 bum hasil kegiatan Proyek Pemanfaatan 
Kebudayaan ini sebagai sa1 ah satu upaya memperluas cakrawala budaya. 

Dengan dipilihnya wayang Banjar sebagai objek tulisan dalam buku ini, diharapkan wayang yang belum banyak 
dikenal oleh masyarakat luas akan lebih memasyarakat sehingga orang yang selama ini lebih mengena1 wayang 
sebagai produk budaya Jawa, Bali, dan Sunda akan mengetahui bahwa etnis Banjar juga memiliki wayang 
sebagai salah satu hasil budaya masyarakat tersebut. Mudah-mudahan pada kesempatan lain dapat ditampilkan 
jenis wayang dari etnis Sasak dan Palembang. 

Dari tulisan ini diharapkan juga masyarakat secara umum dapat mengenal berbagai khasanah budaya yang ada 
di Indonesia, selanjutnya dapat menghayati nilai-nilai luhur budaya yang ada di Indonesia dan ikut berperan 
serta dalam pelestarian dan pengembangannya. Dengan demikian akan terjalin keakraban masyarakat dengan 
lingkungan sosial budayanya, serta akhirnya dapat menghindari kesalahpahaman yang timbul karena perbedaan 
budaya. 

Dengan terbitnya Album Seni Wayang Banjar ini, diharapkan pula dapat menimbulkan kecintaan terhadap 
keanekaragaman budaya bangsa dalam rangka membina kesatuan dan persatuan bangsa. 

Meskipun album ini belum sempurna dan lengkap, diharapkan pada masa-masa mendatang dapat diperbaiki 
keku rangan-keku rangan nya. 

Akhir kata sebagai penutup, kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan dalam penerbitan buku 
dari persiapan hingga selesai, kami ucapkan terima kasih. 

Jakarta, 18 Novemb�:lml� 
Kepala Direkto 
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Kata Pengantar 

Proyek Pemanfaatan Kebudayaan dalam tahun anggaran 2002 ini, melakukan beberapa kegiatan yang 

berkaitan dengan Pencetakan dan Pendistribusian Album Seni wayang Banjar. 

Penerbitan Album lni dilakukan dengan tujuan meningkatkan apresiasi masyarakat khususnya generasi 

muda terhadap budaya bangsa yang beraneka ragam. Album ini selanjutnya juga diharapkan masyarakat 

secara umum dapat menghayati nilai-nilai luhur budaya bangsa dan ikut berperan serta dalam usaha 

pelestarian, pembinaan dan pengembangan budaya bangsa. 

Album ini tentunya masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritikan dan saran akan kami terima 

dengan senang hati. Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penelitian 

buku ini, kami sampaikan ucapan terima kasih. 

Jakarta, Oktober 2002 

Proyek Pemanfaatan Kebudayaan 
Pemimpin, 



PENDAHULUAN 

1 . Kesejajaran. 

Arti harafiah dari wayang adalah bayangan, tetapi dalam perjalanan dari waktu ke waktu pengertian wayang 
itu mengalami perubahan yang bergeser pengertiannya menjadi seni pertunjukan panggung (Pandam Gurito, 
?) Hal ini mungkin karena pada perl<embangan selanjutnya wayang tidak hanya dipertunjukl<an dalam bentuk 
bayangan, tetapi juga dalam bentuk visualisasi lain seperti : Wayang Golek, Wayang Cepak, Wayang Beber, 
Wayang Wong dan sebagainya. 

Mengenai asal-usul pertunjukan wayang sampai saat ini masih simpang - siur. Dr. N.J. Krom berpendapat 
bahwa seni pertunjukan wayang berasal dari India Barat, namun penaapat itu dibantah oleh Dr. GA. J. 
Hazeu dalam desertasinya yang berjudul " Birjdrage tot de Kennnis Van Het Javaansehe Toneel ", ia 
berpendapat bahwa pertujukan oayang-bayang adalah asli seni pertunjukan Jawa. Selain pendapat kedua 
pakar tersebut di atas, ada lagi pakar yang berpendapat, bahwa sebenarnya wayang itu merupakan buah 
akulturasi dari kebudayaan Jawa dan kebudayaan Hindu-India. 

Pada perkembangan selanjutnya ternyata pertunjukan wayang sangat digemari oleh berbagai lapisan 
masyarakat Indonesia, persebaranya tidak hanya terbatas di pulau jawa, tetapi juga menyebarluas ke pulau­
pulau lainnya seperti Bali, Nusa Tenggara, Sumatra, Kalimantan, Dan sebagainya. 

Di Kalimantan, khususnya Kalimantan Selatan pertunjukan wayang kulit mulai dikenal sekitar awal abad 
ke-XIV. Pernyataan ini diperkuat karena sekitar tahun 1300 sampai dengan tahun 1400 Majapahit telah 
menguasai sebagian wilayah Kalimantan sebagai jajahan ( Tjilik Riwut: 1993). Majapahit yang telah menganut 
ajaran Hindu waktu datang ke Kalimantan menyebarkan agama yang dianutnya itu tidak dengan jalan 
kekerasan, tetapi melalui pertunjukan wayang kulit. 

Konon Pasukan Majapahit yang dipimpin oleh Andayaningrat membawa serta seorang dalang wayang kulit 
yang bernama R. Sakar Sungsang lengkap dengan para pengrawitnya. Pergelaran wayang kulit yang dimainkan 
ole R. Sangkar Sungsang itu l<.urang dapat dinil<mati oleh masyarakat Ban jar karena lebih banyak menggunakan 
repertoar aan ideom-ideom Jawa. 

Pada saat memudarnya kerajaan Majapahit dan mulai berdirinya kerajaan Islam (1526 M), pertujukan wayang 
kulit mulai diadaptasi dengan muatan-muatan lokal yang di pelopori oleh Datuk Toya. "Penyesuaian" itu 
terus berlangsung sampai awal abad Ke-XVI, perlahan-lanan wayang kulit itu berubah, sesuai dengan citra 
rasa dan estetika masyarakat setempat. 

Sek�r?ng Wayang Kulit Banjar telah m.enj.a�i s�ni pertujuka� ya.ng berdi�i sen�iri �an memiliki ciri�ciri 
spes1f1k yang membedakannya dengan Jenis-Jenis wayang kulit lamnya, ba1k dan seg1 bentuk wayangnya, 
musik/gamelan pengiringnya, ataupun cara memainkannya. 

2. Bahan dan Bagian Wayang 

Bahan yang digunakan untuk membuat wayang kulit di Jawa biasanya adalah kulit/belulang kerbau, dan 
yang terbail< adalah kerbau yang kudisan. Mengingat di Kalimantan Selatan binatang itu kurang d1budidayakan, 
mal<a bahan untuk membuat wayang kulit Ban jar umumnya adalah kulit sapi, bankan ada pula yang terbuat 
dari kulit kambing. 



Kulit tersebut dibentuk, ditatah, dan diberi warna sesuai dengan karakter masins.-masing wayang. Sebagai 
pelengkap, agar wayang tersebut dapat berdiri dan bisa dimainkan ia harus d1beri penjep1t (gapit) yang 
terbuat dari kayu ulin. Untuk menyambung tangan dilengkapi tudung agar tangan wayang tersebut dapat 
bergerak sesua1 dengan kehendak dalang. 
Secara umum bentul< atau fostur wayang kulit Banjar lebih kecil jika dibandingkan dengan wayang kulit 
Jawa, demikian pula dengan penatahan (ornamen) dan pengecatannya terlihat sangat sederhana. Hal ini 
disebabkan dalam pergelaran wayang kulit Banjar yang lebin diutamakan oleh bayangannya yang terlihat 
dari belakang layar, sedangkan mengenai ornamen, detail, dan warna wayang kurang terlihat oleh penonton 
karena tertutup oleh layar. 

3. Waktu dan Tempat Pertunjukan 

Konon nenek moyang bangsa Indonesia menganut kepercayaan politiesme, yaitu suatu kepercayaan yang 
menyembah beberapa Tuhan. Untuk meghormati suatu benda yang dianggap memiliki kekuatan spiritual 
mereka sering melakukan upacara pemu1aan dengan menggunakan wayang sebagai medianya. Upacara 
ini biasanya dilakukan pada malam hari, karena mereka beranggapan bahwa roh-roh leluhur itu akan muncul 
di waktu malam. Bermula dari upacara-upacara ritual itulah akhirnya seni wayang tumbuh dan berkembang 
di beberapa wilayah Indonesia. 
Sejak wayang kulit masuk ke daratan Kalimantan Selatan, pergelaran wayang kulit Banjar selalu dilaksanakan 
pada malam hari, sesuai dengan tradisi yang telah diwariskan secara turun temurun. Apakah ini ada kaitannya 
dengan kepercayaan animisme/politiesme ? Untuk menjawab pertanyaan yang tampak sederhana ini tentu 
diperlukan penelitian dan pengkajian yang lebih luas dan mendalam. 
Wayang kulit B�njar .biasa dipe.rtunjukan pada berbagai ke.sempatan seperti khitanan, upacara P.eresmi�n, 
perkawman, han-han besar nas1onal, atau untuk memenuh1 nazar/kaul seseorang. Tempat pertun1ukan b1sa 
dimana saja, ditanah yang lapang, di alun-alun, atau pendopo yang diperkirakan dapat menampung jumlah 
penonton. Demikian juga dengan penonton, ia dapat duduk di l<ursi yang telah disediakan, berjongkok, 
berdiri, atau lesehan sesuai dengan keinginan. 
Posisi tontonan biasanya lebih tinggi daripada penonton, atau dibuat pang�ung khusus untuk para awak 
pentas, lengkap dengan layar dan alat penerangannya (blencong). Di sisi kiri dan kanan dalang dipasang 
wayang secara berjejer/berbaris, sementara para penabuh gamelan duduk di belakang dalang sambil 
menghadapi alat musiknya masing-masing. 

4. Cerita atau Lakon 

Seperti kebanyakan jenis pertunjukan wayang-wayang lainya, cerita Wayang Kulit Banjar pun bersumber 
kepada dua kitab kuno yang berasal dari khasanah kebudayaan Hindu, yaitu Ramayana dan Mahabarata. 

Selain bersumber kepada kedua cerita tersebut, dalang-dalang wayang kulit Banjar serin� pula menampilkan 
cerita karangan sendiri yang mereka sebut lakon "Carang". Pada perkembangan selan1utnya, justru lakon­
lakon Carang inilah yang paling banyak ditampilkan para dalang, merel<a merasa lebih bangga jika 
menampilkan lakon-lakon/gubahan sendiri, daripada menampilkan cerita-cerita pakem yang sudah menjadi 
milik masyarakat. 

Selain lakon Carang, di Kalimantan Selatan juga berkembang pertunjukan "Wayang Sampir", yaitu upacara 
ritual yang dipimpin dalang untuk mengusir roh-roh jahat yang menggangu k�hid�pan manusia: Pertunjuka� 
ini biasanya diselenggaral<an dalam bentuk pergelaran padat dengan duras1 leb1h kurang dan satu sampa1 
dua jam, kemudian ailanjutkan dengan pagelaran biasa. 



INTRODUCTION 

1. Historical Facts 

The actual meaning of wayang is shadow. However, in the course of time, the meaning shifted into 
performing art (Panaam Guritno: ?). That is probably because in its further development, wayang are 
not only performed in its shadow form, but also in other visual forms like Wayang Golek (wooden 
puppet), Wayang Cepak, Wayang Beber (painted on a roll of cloth), Wayang Wong (performed by live 
dancers), etc. 

There are still some disa�reements pertaining to the origin of shadow puppet performance. Dr. N.J. Krom 
was of the opinion that 1t was ori�inated from West lnaia. But it was refuted by Dr. GA. J. Hazeu in his 
dissertation, "Bijdrage to de Kennis van het Javaansche Tonee/", in which he stated that shadow puppet 
play was an original Javanese performing art. Other scholars stated that it was the result of an acculturation 
between Javanese and Indian-Hindu cultures. 

In its further development, shadow puppet performances are very popular among the various levels of 
Indonesian communities. They spread not only in Java, but also in other islanas such as Bali, Nusa 
Tenggara, Sumatera, and Kalimantan. 

In Kalimantan, particularly South Kalimantan, shadow puppet performance was introduced around early 
14th AD. This statement 1s supported by the fact that at about 1300 AD up to 1400 AD, the Majapah1t 
kingdom took part of Kalimantan as its colony (Tjilik Riwut 1993). Majapahit, which was a Hindu 
kingdom, spread the religion not by force, but by means of shadow puppet performances. 

Reports mentioned that the Majapahit troops, led by Andayaningrat, brought a puppet master named 
Raden Sakar Sun�kar, complete with his orchestra players. The shadow puppet performances by Raden 
Sakar Sungkar did not really enjoyed by the Banjar people because they were mainly use Javanese 
repertoires and idioms. 

With the decline of the power of the Majapahit kingdom -- and the beginning of an Islamic kingdom 
in 1526 AD -- shadow puppet performances began to be adapted to and enriched with local contents. 
The new development was initiated by Datuk Toya. This so called adaptation went on until early 16 
th AD. The shadow puppet performances changed gradually in line with the taste and aesthetics of the 
local inhabitants. 

Nowadays, the Banjar shadow puppet has become a unique performing art. It has specific characteristics 
that distinguish it from other forms of shadow puppet performances in terms of the puppets, the game/an 
orchestra, and the way it is performed. 

2. The Material and Parts of the Puppets 

The material used in the making of shadow puppets in Java are usually buffalo hide and antler. The best 
materials are the hide and antler of white buffaloes (kudisan). In South Kalimantan, however, buffaloes 
are rarely cultivated, so Banjar puppets are usually made of cow's hide or even goat's hide. To keep a 
puppet in an upright position, it has to be held by a clamp (gapit) made of ulin wood. The connectors 
of parts of its hands have to be given tudung so that the puppet master can move them with ease. 



The form or posture of Banjar shadow puppets is generally smaller that their Javanese counterpart. Their 
carving (ornaments) and the painting techniques are very simple. The reason is that the Banjar shadow 
puppet performances emphasize the shadows behind the screen. Therefore the ornaments, details, and 
colors are not very clearly seen by the viewers. 

3. Time and Place of Performance 

Legend has it that the Indonesian ancestors believed in polytheism, in which more than one god are 
worshipped. To honor things that they believed possess spiritual powers, they often performed ceremonies, 
which used shadow puppets as the medium. The ceremonies were usually performed at night time, 
because they assumed that spirits of the ancestors come at night time. It was due to those rituals that 
the art of shadow puppet flourished at several places in Indonesia. 

Since its existence in South Kalimantan, Banjar shadow puppet is always performed at night times, in 
line with the tradition that was handed down from generation to generation. Is there any relation between 
this tradition and the animism or polytheism belief? To answer this question, more thorough studies are 
needed. 

Banjar shadow puppet can be performed in various occasions, such as circumcision, the opening of an 
office, wedding receptions, national holidays, or to fulfill a vow. The places where shadow puppets are 
performed can be anywhere. It can be an open field, the palace court, or a pendopo (an open structure 
in front of a palace or house), any place that can accommodate many people. Likewise, the viewers can 
sit on the chairs or on the floor. They can also squat or stand. The choice is theirs. 

The place to perform a shadow puppet is usually higher than the viewers' place. Sometimes a stage is 
specially built -- complete with a screen and an oil famp (blencong) -- for the performers. The puppets 
are placed in a row at the left and right sides of the puppet master, while the game/an orchestra players 
sit behind him, each facing a gamelan instrument. 

4. The Stories or Scenes 

Like most of other forms of wayang, stories in the Banjar shadow puppet are based on two old scripts 
of Hindu cultural heritage, Ramayana and Mahabharata. 

Apart from the two scripts, Banjar puppet masters often perform their own stories, known as the Carang 
stories. In its further development, the Carang stories were performed more often. The puppet masters 
are proud of stories that they create than the traditional ones, which have become the community's 
property. 

Besides the Carang stories, in South Kalimantan there is also Wayang Sampir. It is a ritual led by a puppet 
master to ward off evil spirits that disturb human life. The Wayang Sampir is usually performed in the 
form of about I or 2 hour of compacted performance, followed by the usual performance. 
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1. GUNUNGAN I KAYON 

Gunungan merupakan lambang 
keadaan dunia, dalam gunungan 
terdapat lambang kehidupan hewan, 
tumbuhan, dan juga manusia sebagai 
mahluk homo sapiens. Di dalam 
pakeliran, gunungan mempunyai 
peran ganda, se bagai lambang api, 
s amudera, gunung, dan juga se 
bagai pintu gerbang istana.  Gu 
nungan selalu terpakai dalam se 
tiap adegan, gunung muncul se 
belum pergelaran dimulai, gu 
nungan juga sebagai pertanda,dan se 
lanjutnya setiap ganti adegan di 
selingi gunungan sebagai tanda, de 
mikian juga saat pakeliran itu be 
rakhir gununganlah yang me 
ngakhirinya. 

1. GUNUNGAN/KA YON 
Gunungan is a symbol of universe, 
in which there are symbols of 
animal, plant, and human being or 
homo sapiens. In a pakeliran, which 
is a wayang stage with its screen 
(kelir =screen), gunungan represents 
fire, ocean, and the gate of a palace. 
It is used in every scene. Before a 
performance, gunungan will appear. 
Gunungan is also used in between 
scenes, and it marks the end of a 
performance. 

1. GUNUNGAN I KAYON 
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2. SANGHY NG PRAMESTIGURU 

following weapons: 

2. SANGHYANG PRAMESTIGURU 

Sanghyang Prame.stiguru adalah putera 
Sanghyang Tunggal dengan Dewi 
Wirandi putri raja Jin Prabu Yuyut di 
n egara K eling. la  b e rs e mayam 
diKayangan Alang-alang Kumitir. 
Sanghyang Pramestiguru mempunyai 
dua permaisuri, Dewi Umayi dan 
Umarekti. Dewi Umayi mempunyai 6 

(enam) orang anak : Batara Sambo, Batara 
Brahma, Batara Indra, Batara Bayu, 
Batara Wisnu, dan Batara Kala.  
S e dangkan dari  Dewi Uma r e kti  
mempunyai 3 (tiga) orang anak : Batara 
Cakra, Batara Mahadewa, dan Batara 
Asmara. Sanghyang Pramestiguru adalah 
raja yang memimpin tiga dunia, yang 
syarat dengan j i mat s akti  dan 
bersen j atakan: 
1. Cis Kalaminta (tombak) 
2. Trisula (tombak bermata tiga) 
3. Aji Kawrastawan (kewaspadaan) 
4. Aji Pangabaran (penolak santet) 
5. Aji Kamayan (merubah wujud) 

2. SANGHYANG PRAMESTIGURU 

Sanghyang Pramestiguru is the son of 
Sanghyang Tunggal and his wife, Dewi 
Wirandi, whom is the daughter of a 
Genie King called Prabu Yuyut,of Keling. 
He is the ruler of Kayangan Alang-alang 
Kumitir. He has two queens, which are 
Oewi Umayi and Dewi Umarekti. Oewi 
Umayi bore him six children, which are 
Batara Samba, Batara Brahma, Batara 
Indra, Batara Bayu, Batara Wisnu, and 
Batara Kala. From Dewi Umarekti he 
has three children, which are Batara 
Cakra, Batara Mahadewa, and Batara 
Asmara. Sanghyang Pramestiguru is the 
king of three worlds, with plenty of 
powerful amulets, and possesses the 

1. Cis Kalaminta (spear) 2. Trisula (three pointed spear) 3. Aji Kawrastawan (alertness) 
4. Aji Pangabaran (the power to ward off black magic) 5. Aji Kamayan (the ability to change his physical appearance) 



3. BATARA NARADA 

Batara Narada adalah putera 
Sanghyang Catur Kanwaka dengan 
Dewi Laksani, karena itu disebut juga 
dengan Sanghyang Kanwa Putra, la 
bersemayam di Kayangan Sidik 
Pang udal. Sanghyang Narada 
mempunya i 3 (t iga) orang putera. 
San ghyang Pr i t anj ala , D e w i  
Ti ksn a w a t i ,  d a n  San ghya n g  
Caturwana. Kemudian batara Narada 
kawin dengan Dewi Wiyodi dan 
mempunyai 2 (dua) orang anak; Dewi 
Kanekawati dan Batara Malangdewa. 
Batara Narada adalah seorang patih 
di Kayangan Suralaya, yang sangat 
alim, panda i dalam segala ilmu 
pengetahuan, periang, jujur, untuk 
itu perkataannya sangat dipatuhi oleh 
sia pa saja. 

3. BATARA NARADA 

Batara Narada is the son of Sangh yang 
Catur Kanwaka and Oewi Laksani, 
therefore he is also called Sanghyang 
Kanwa Putra (Putra = Son). He lives 
in the kayangan (kingdom of the gods) 
of Sidik Pangudal. He has three 
chil dren. They are Sanghyang 
Pritanjala, Dewi Tiksnawati, and 
Sanghyang Caturwana. Then he 
married Dewi Wiyodi, who bore him 
two children named (Jewi Kanekawati 
and Batara Malangdewa. 
Batara Narada is a patih (Prime 
Minister) of Kayangan Suralaya. He 
is very devout and has a great 
knowledge; he is also cheerful and 
honest. Those are the qualities that 
make his words complied by any god 
or human being. 

3. BATARA NARADA 
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4. BATARA BRAHMA 
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4. BAT ARA BRAHMA 

Batra Brahma adalah Dewa Api, 
putera Sanghyang Pramesti Batara 
Guru, ia bersemayam di kayangan 
Kuta Miring Uawa; Kayangan Deksina 
Geni). Kesaktian Batara Brahma dapat 
membinasakan dan membasmi segala 
bentuk kejahatan yang mengotori 
dunia dengan api saktinya. Batara 
Brahma beristrikan Dewi Saraswati 
puteri Hyang Pancaweda. Sanghyang 
Brahma merupakan awal mula yang 
m e n u r u n k a n  p a r a  P a n d a w a .  
S a n g h y a n g  B r a h m a  bermata 
kedondongan, berhidung sembada 
dan berbibir rapat, la bermahkota, 
m e n a n d a k a n  i a  d e w a y a n g  
mempunyai kekuasaan 

4. BA TARA BRAHMA 

Batara Brahma, which is the god of 
fire, is the son of Hyang Pramesti' 
Batara Guru who lives in the 
kayangan of Kuta Miring (in Java = 

Kayangan Deksina Ceni). With his 
fire, he has the power to destroy all 
forms of evil that contaminate the 
world. 
Batara Brahma is married to Dewi 
Saraswati, the daughter of Hyang 
Pancaweda. Batara Brahma is the 
progenitor of the Pandawas. 
Batara Brahma is depicted with 
kedondongan eyes, sembada nose, 
and closed mouth. He wears a crown, 
which indicates that he is a god with 
power. 



5. BATARA INDRA 

Batara Indra adalah putera Batara 
Guru. Dewa ini cukup berkuasa di 
sebagian Jonggring Salaka, tempat 
tinggal Batara Guru yang disebut juga 
dengan Tinjomaya. la berkuasa 
memerintah segala dewa atas titah 
Batara Guru. Disamping itu Batara 
Indra juga menentukan hadiah-hadiah 
untuk para manusia yang telah berjasa 
k e p a d a  d e w a .  B a t a r a  I n d r a  
mempunyai istri Dewi Wiyati, dan 
berputra tujuh orang sebagai berikut: 
1. Dewi Tara 
2. Dewi Tari 
3. Batara Citrarata 
4. Batara Citragana 
5. Batara Jayantaka 
6. Batara Jayantara 
7. Batara Harjunawangsa 
Batara Indra mempunyai perwatakan, 
pengasih, penyayang dan pecinta seni 
serta keindahan. 

5. BA TARA /NORA 

Batara Indra is the son of Batara 
Guru. He rules part of Jonggring 
Sa/aka -- which is also known as 
Tinjomaya -- where Batara Guru 
lives. He has the power over all gods 
with a mandate from Batara Guru. 
He also determines what to give to 
people who do a good turn.to the 
gods. His wife is Dewi Wiyati, who 
bore him seven children. Their 
names are the following: 
1. Dewi Tara 
2. Dewi Tari 
3. Batara Citranata 
4. Batara Citragana 
5. Batara )ayantaka 
6. Batara Jayantara 
7. Batara Harjunawangsa 
Batara Indra is a caring and kind 
god, and he loves art and aesthetics. 

5. BATARA INDRA 

10 
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6. BATARA KAMAJAYA 

6. BAT ARA KAMAJA YA 
Menurut versi pedalangan Banjar 
Batara Kamajaya adalah dewa 
penjaga "Bidadari Kayangan "dan ia 
be r s e m a y a m  d i  K a y a n g a n  
Tunjungmaya sebagai dewa cinta. 
Permaisuri Batara Kamajaya adalah 
Dewi Kamaratih putri Sanghyang 
Soma. Menurut kepercayaan orang 
Jawa, pada waktu seorang wanita 
hamil pertama biasanya diadakan 
selamatan (di Banjar dinamakan 
upacara Mandi-mandi). Dalam 
selamatan tersebut biasanya disajikan 
satu pasang kelapa gading yang 
dilukis I digambari Dewa Kamajaya 
dan Dewi Kamaratih. Hal ini 
diharapkan semoga mendapat berkah 
dari Dewa dan Dewi tersebut. Batara 
Kamajaya, bermata jaitan (sipit) , 
berhidung mancung dan bergigi 
hitam. Berpakaian ala dewa, tetapi 
pada bagian kepala seperti satria. 
Batara Kamajaya kalau dalam versi 

Jawa bersemayam di Kayangan 
Cakrakembang 

6. BET ARA KAMAJA YA 
According to the Banjar version of 
shadow puppet, Betara Kamajaya is 
the god who "guards the angels in 
heaven. 11 He lives in Tunjungmaya 
as the god of love. His spouse is 
Dewi Kamaratih, who is the daughter 
of Sangh yang Soma. Javanese people 
believe that a ceremony should be 
performed during a woman's first 
pregnancy. Among the Banjar 
people, the ceremony is known as 
the Mandi-mandi. In the ceremony, 
there are usually a pair of yellow 
coconut (kelapa gading), each with 
a picture of Dewa Kamajaya and 
Dewi Kamaratih. The people hope 
that the god and goddess will give 
their blessing. 

Betara Kamajaya has jaitan eyes (slanting), sharp and well-shaped nose, and black teeth. He dresses like a god, but his 
headdress is like that wom by a knight. In Javanese version, Betara Kamajaya lives in the kayangan of Cakrakembang. 



7. BAT ARA ASMARA 

Batara Asma r a  a d a l a h  D e w a  
Kesenangan. Menurut kepercayaan 
barang siapa mendapat kesenangan, 
ia diperkirakan di lindungi oleh dewa 
ini. Oleh karena itu Batara Asmara 
sering menyamar dan menggoda 
manusia, hingga manusia membuka 
hatinya untuk kesenangannya. Batara 
Asmara bermata ja itan, hidung 
mancung, bermahkota menunjukkan 
ia dewa, bersunting kembang kluwih 
dan berjamang. Batara Asmara adalah 
anak bungsu Sanghyang Manikmaya 
dengan Dewi Umarekti. la diberi tugas 
mendamaikan suami istri yang 
bercerai, sehingga menjadi pasangan 
yang penuh dengan cinta kasih dan 
hidup bahagia. 

7. BATARA ASMARA 

Batara Asmara is the god of pleasure. 
It is believed that whoever has a 
pleasure is protected by this god. 
That is why Batara Asmara often 
travels in disguise and tempted 
human beings to open their hearts 
to pleasure. 
Batara Asmara has jaitan eyes 
(slanting), sharp and well-shaped 
nose, and wears a crown indicating 
that he is a god. He wears kluwih 
(breadfruit) flower in his hair and 
wears jamang. 
Batara Asmara is the youngest child 
of Sangh yang Manikmaya and Dewi 
Umarekti. His task is to reunite 
divorced pairs and turn them into 
pairs that are full of love and live 
happily. 

7. BAT ARA ASMARA 

12 



8. BATARA KALNGUNDAWIJAYA 
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8. BATARA KALNGUNDAWIJAYA 
Batara Kala dilahirkan dari api yang 
berkobar dan sulit dipadamkan. Pada 
waktu itu segenap dewa berupaya 
dengan segala kesaktiannya namun 
tid a k  a d a  y a n g  b e r h a s i l  
memadamkannya, kemudian api 
berubah menjadi raksasa yang tak 
terhingga besarnya dan naiklah ia ke 
kayangan (Kerajaan Dewa) untuk 
menanyakan bapaknya. Oleh karena 
Batara Guru sangat khawatir kalau ia 
mengamuk dan menimbulkan 
bencana lebih besar, maka kemudian 
ia diakui sebagai anak Batara Guru. 
Setelah diakui sebagai anaknya, maka 
dicabutlah kedua taring (siung) dan 
kemudian dicipta menjadi senjata, 
yang kemudian diberikan kepada 
Arjuna dan Karna. Raksasa tersebut 
oleh Batara Guru kemudian diberi 
nama Batara Kala, yang berarti Dewa 
Waktu dan ia dititahkan bertempat 
tinggal di Nusakambangan. 

8. BATARA KALNGUNDAWl}AYA 
Batara Kala was born from a blazing 
fire that was not easily extinguished. 
The gods tried to put out the fire with 
their powers but failed. Then the fire 
turned into a huge giant, who then 
ascended to kayangan (the kingdom 
of the gods) asking for his father. 
Worrying that the giant will got angry 
and cause further damage, Batara 
Guru adopted the giant as his son. 
Then he took the giant's incisors and 
made them into weapons. He then 
give the weapons to Arjuna and 
Karna. Batara Guru named the giant 
Batara Kala, meaning the god of time, 
a nd t old hi m t o  live i n  
Nusakambangan. 



9. DEWA MANDU/ARJUNAWIJAYA 
Dewa Mandu adalah keturunan 
Batara Surya, anak Prabu Kartawirya 
Raja Maespati. Permai su ri  nya 
bernama Dewi Citrawati anak Prabu 
Citragada dari kerajaan Magada. la 
merupakan titisan I penjelmaan dari 
Hyang Wisnu, maka ia dapat salin 
rupa (berubah wujud) menjadi raksasa 
besar yang bertangan seribu. Dewa 
Mandu kalau di Jawa terkenal dengan 
Arjuna Sasrabahu, yang arti nya 
bertangan seribu. Akhir riwayat Dewa 
Mandu mati terkena senjata sakti Resi 
Jamadagni. Pada waktu itu Rama 
Bergawa sedang berkelana mencari 
jalan kematian, ia bertemu dengan 
Dewa Mandu, mereka akhirnya 
perang tanding dan Dewa Mandu 
terkena panah sakti Rama Bargawa 
hingga menemui ajalnya. Setelah 
Dewa Mandu mangkat kedudukan 
tahta kerajaan Maespati digantikan 
oleh anaknya dengan gelar Prabu 
Rurnaya. 

9. DEWA MANDU/ARJUNAWIJAYA 
Dewa Mandu is the descendant of 
Batara Surya. He is the son of Prabu 
Kartawijaya, who is the king of 
Maespati.  His queen is Oewi 
Citrawati, the daughter of Prabu 
Citragada from the Magada kingdom. 
He is the incarnation of the Hyang 
Wisnu, and therefore can turn himself 
into a big giant with a thousand arms. 
In Java, Dewa Mandu is known as 
Arjuna Sasrabahu, which means 
Arjuna with a thousand arms. 
Dewa Mandu was killed by the 9. DEWA MANDU/ARJUNAWIJAYA 
powerful weapon of Resi }amadagni. 

It is said that Rama Bargawa was making a voyage in search for the way of death when he met Dewa Mandu. They came 
into a fight, and Dewa Mandu was killed by the powerful arrow of Rama Bargawa. The throne of the Maespati kingdom 
was then given to his son, who is called Prabu Ruryana. 

14 
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12. NALA GARENG 

Gareng lazim disebut sebagai anak 
Semar, yang nama lengkapnya adalah 
Nala Gareng, yang berarti hati yang 
kering. Karena ia orang yang tak pandai 
bicara, maka segala yang dikatakannya 
selalu sa lah, tapi ia t a k  m a u  
mengakuinya. Gareng pernah menjadi 
raja di Parang Gumiwang, bergelar 
Pan d u  Bergala, tetapi akhirnya 
dikalahkan oleh Petruk dan kembalilah 
ia menjadi Gareng. Gareng bermata 
juling (Jawa ; kero), berhidung bundar, 
tangannya bengkok (ceko). Berpenyakit 
bubul sehingga jalannya selalu pincang. 
Rambutnya dikuncir, berkain rapekan. 
Nala gareng pernah kawin, isterinya 
bernama Dewi Sariwati, putri Prabu 
Sarawasesa dari negara Salarengka, yang 
diperolehnya atas bantuan Resi Tri Trusta 
dari negara Purwaduksina. 

12. NALA GARENG 

Gareng, who is known as the son of 
Semar, has a full name of Na/a Gareng, 
which means someone who has a dry 
heart. He has a difficulty in speaking, so 
whatever he says always comes out 
wrong, although he does not admit it. 
Once Gareng was appointed a king in 
Parang Gumiwang with the title 
Pandubergala, but was then defeated by 
Petruk and transformed back into 
Gareng. He is cross-eyed (in Javanese = 

kero) and has a round shaped nose. His 
hand is deformed (Ceko) and he walks 
limping due to the bubul disease. His 
hair is tied on top of his head and he 
wears a rapekan cloth. Nata Gareng was 
married to Dewi Sariwati, daughter of 
Prabu Sarawasesa from Salarengka 
kingdom, whom he won with the help 
of Resi Tritusta from Purwaduksina. 



13. JAMBU LETA PETRUK 
Jambu Leta adalah pembantu /abdi 
(punakawan) di pihak keturunan 
ksatria tokoh Protogonis. Sebelum 
berubah wujud ia bernama Bambang 
Petruk Panyukilan, anak pendeta 
raksasa bernama Begawan Salantara 
yang tinggal di pertapaan dalam laut. 
Dalam kitab Mahabarata Petruk tidak 
ada kisahnya, dan kehadirannya dalam 
pedalangan merupakan gubahan asli 
Jawa. Petruk pernah menjadi raja di 
Ngrancang Kencana, bernama Wei 
Geduwel Beh. Kesaktiannya pada 
waktu itu bersumber dari pusaka 
Amarta yaitu Jamus Kalimasada. Petruk 
bermata ju ling, hidung panjang, mulut 
lebar, bibir tersenyum dan rambutnya 
dikuncir. Petruk mempunyai istri 
bernama Dewi Ambarawati, putri 
Prabu Ambaras Raya, raja Negara 
Pandan Surat. Dalam perkawinan ini 
mereka mempunyai anak pria yang 
diberi nama; Lengkung Kusuma. Petruk 
selalu hidup rukun dan berdampingan 
dengan Semar, Gareng dan Bagong. 
la selalu hidup rukun sebagai satu 
keluarga, bila tidak ada kepentingan 
yang istimewa, mereka tidak pernah 
berpisah satu sama lainnya. 

13. JAMBU LETA PETRUK 
Jambu Leta is a servant (punakawan) 
of the descendants of protagonist 
knights. Before he was transformed 
into his recent figure, his name was 
Bambang Petruk Panyukilan, son of 
a giant holy man named Begawan 
Salantara who lives in an underwater 
monastery. In the Mahabharata text, 
there is no story about Petruk, and 
his existence in the wayang world is 
entirely of Javanese origin. Petruk was 13. JAMBU LETA PETRUK 
once appointed a king in Ngrancang 
Kencana, titled Wei Geduwel Beh. His power at the time was obtained from the heirloom of Amarta, namely Jamus 
Kalimasada. Petruk is cross-eyed. He has a long nose and a wide mouth. He always smiles and his hair is tied on top of 
his head. He has a wife named Oewi Ambarawati, daughter of Prabu Ambaras Raya, who is the king of Pandan Surat 
kingdom. They have a son named Lengkung Kusuma. 
Petruk lives in harmony with Semar, Gareng, and Bagong as a family. Unless there is a special duty, they are never apart. 
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14. BAGONG 

B a g o n g  te rcipta d a.ri bayangan 
Sanghyang lsmaya atas sabda Sanghyang 
Tunggal. Ketika Sanghyang lsmaya akan 
turun ke Marcapada , ia mohon kepada 
ayahnya, agar ditemani seorang kawan. 
Maka pada saat itu juga permohonannya 
dikabulkan dan diciptalah bayangan 
lsmaya menjadi Bagong. Menurut riwayat 
pedalangan pada jaman Mataram, ada 
seorang dalang bernama Panjangmas 
yang keturunannya mengembara di Jawa 
Timur yang memainkan wayang tanpa 
menghadirkan tokoh Bagong , oleh sebab 
itu tokoh Bagong dalam pedalangan Jawa 
Timur sampai sekarang tidak begitu 
dipentingkan. Bagong beristrikan Endang 
Batnawati  putri  Prabu B alyaraja 
Gandarwa di  Pucang Sewu. Sifat dan 
gaya bicara Bagong kekanak-kanakan, 
lucu, suaranya serak, tindakannya seperti 
orang bodoh tetapi dalam perbuatannya 
selalu benar. 

14. BAGONG 

Bagong was brought into being from the 
shadow of Sanghyang lsmaya at the 
utterance of Sanghyang Tunggal. Before 
coming to the Marcapada, Sanghyang 
/smaya asked his father for a companion. 
His father granted his wish and created 
Bagong from Sangh yang lsmaya' s 
shadow. 
According to the history of wayang, 
during the Matararn period there was a 
d a la n g  (p u p p e t  ma s t e r) named 
Panjangmas, whose descendant made 
a trip to East Java and played shadow 
puppet without using the Bagong figure. 

14. BAGONG That is why Bagong is not popular in 
East Java up to the present. 

Bagong is married to Endang Batnawati, daughter of Prabu Balyaraja Gandarwa in Purang Sewu. Bagong is childish both 
in his characteristics and his way of speaking. He is humorous and has a hoarse voice. He acts like a foolish person but 
always do the right things. 



15. TOGOG 

Togog adalah abdi para raja di negeri 

seberang. la adalah putra Sanghyang 
Tunggal yang dilahirkan berwujud 
manusia dan bernama Sanghyang 
Antaga. Te tapi karena terjadi 
perselisihan pendapat dengan Semar 
sehingga bentuknya berubah menjadi 
sangat jelek. la menjadi abdi para raja 
seberang lautan dan bertugas sebagai 
penunjuk jalan apabila raja yang 
diikutinya bertugas di luar negara. 
Togog tidak mempunyai kesetiaan 
dan selalu berpindah dari majikan 
satu ke majikan lainnya. Togong 
bermata kero (juling), berhidung 
pesek, bermulut mrongos (menonjol 
ke muka dan lebar) tak bergigi dan 
berkepala botak. 

15. TOGOG 

Togog is a servant of some kings in 
foreign lands. He is the son of 
Sanghyang Tunggal who was born in 
human form, and his name was 
Sanghyang Antaga. Because of a 
dispute with Semar, he became very 
ugly. As the servant of foreign kings, 
his duty is to show the way when the 
kings travel abroad. Togog has no 
loyalty and always changes masters. 
Togog is cross-eyed (kero) and bald. 
He has a flat nose, a wide and 
protruding mouth (m,rongos), and has 

no teeth. 

15. TOGOG 
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16. SARAWITA/BILUNG 
Sarawita adalah teman Togog didalam 

mengabdi kepada raja seberang lautan. 
Di dalam tokoh pedalangan Ban jar, tokoh 
w a y a n g  1n1 j a r a n g  s e k a l i  
dimunculkan/dimainkan. la berwatak 
sombong seperti ayam jago yang minta 
diserang musuhnya. Sarawita bermata 
ju ling, hidung pesek, bibir terbuka 
rambutnya dicukur karena ia berpenyakit 
ku dis di kepala, dan ia kemana­
mana selalu membawa badek sebagai 
senjatanya. 

16.SARAWITA/BILUNG 
Sarawita is a friend of Togog's during 
his service to foreign kings. In the Banjar 
shadow puppet, this figure is very 
seldom played. He is arrogant like a 
cock challenging its opponent to fight. 
Sarawita is cross-eyed. He has a flat 
nose and gaping mouth. He shaved his 
head clean because of a skin disease 
called kudis, and he carries a dagger 
(badik) anywhere as his weapon. 



17. SUBALI 

Subali adalah putera Resi Gotama 
dengan Dewi lndradi di Padepokan 
G rastina. la mempunyai saudara 
sekandung bernama Dewi Anjani dan 
Sugriwa. Pada suatu ketika Rahwana 
melanglang jagad, terbang tinggi di 
angkasa raya. Saat itu ia jatuh di 
depan Subali karena melangkahi 
tempat dimana Subali bertapa, ia 
terkena tulah (ketulahan), Melihat 
kesaktian Subali yang luar biasa, 
timbullah keinginan Rahwana untuk 
berguru kepada Subali. Akhirnya 
Rahwana berguru kepada Subali 
sampai mendapat Aji Pancasonabumi, 
yang berkhasiat tidak bisa meninggal 
apabila masih bersentuhan dengan 
tanah. Subali pernah berjasa kepada 
d e w a  m e m b i n as a k a n  P rabu 
Mahesasura dan Jatasura raja Gua 
Kiskenda. Subali mati terkena senjata 
sakti Guwawijaya milik Prabu Rama, 
karena Subali bertindak salah dan 
tamak terhadap Sugriwa adiknya. 

17. SUBALI 

Subali is the son of Resi Gotama and 
Dewi lndradi of Padepokan Grastina 
(Grastina monastery). He has a sister 
named Dewi Anjani and a brother 
named Sugriwa. One day, when 
Rahwana was flying high on his trip 
around the world, he fell in front of 
Subali. He was cursed because he 
flew above the place where Subali 
was m e d i t a t i ng. S e e i ng t h e  
supernatural power of Subali1 
Rahwana decided to learn from him. 
Rahwana became Subali1s disciple 

1 7. SU BALI 
until he posses Aji Pancasonabumi1 
which protects him from death as long as he touches the earth. Once Subali helped the gods by killing Prabu Maesasura 
and }atasura, the rulers of Cua Kiskenda (Kiskenda Cave). Later he was killed by the potent weapon of Prabu Rama, 
Guwawijaya, because he mistreated his younger brother, Sugriwa, and because of his greed. 
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18. SUGRIWA 

Sugriwa adalah putera bungsu Resi Gotama 
di pertapaan Grastina yang terletak di atas 
bukit Sukindra. la berparas tampan, namun 
karena ia berebut Cupu Manik Astagina, 
dalam telaga Sumala dengan Subali maka 
wajahnya berubah menjadi kera. Untuk 
m e n e b u s  k e s a l a h a n n y a  maka i a  
diperintahkan Resi Gotawa untuk bertapa 
sebagai kijang di dalam hutan Sunyapringga. 
Ketika Sugriwa bertapa para dewa meminta 
pertolongan kepada Sugriwa untuk 
membunuh Prabu Mahesasura, Lembusura 
dan Jata Sura. Dalam menjalankan tugas 
Sugriwa hanya bisa membunuh patih 
Lembusura, sedangkan yang membunuh 
Prabu Mahesasura dan Jata Sura adalah 
Subali, atas kesepakatan dewa akhirnya 
Sugriwa dinobatkan sebagai Raja di Gua 
Kisk:enda-sedangkan untuk menjadi patih 
Kerajaan Gua Kiskenda diangkatlah Kapi 
Anila. Sugriwa selama hidupnya mengabdi 
kepada Sri Rama Wijaya membantu 
mengembalikan Dewi Sinta yang ditawan 
Prabu Rahwana. Atas kebaktian Sugriwa, 
akhirnya Sri Rama mendapat kemenangan 
dan dapat membawa Shinta pulang ke 
Ayodya. Setelah Rama berhsil memboyong 
Shinta, Sugriwa kembali ke Gua Kiskenda 
sebagai raja besar yang berwibawa, kuat dan 
penuh bahagia, la tak dapat lepas dari 
wujudnya sebagai kera, karena terbelenggu 
oleh kehidupan duniawi yang penuh dengan 
kemewahan dan kemuliaan yang 
dinikmatinya. 

18. SUGR/WA 
Sugriwa is the youngest son of Resi Cotama 
of the Crastina monastery, which is located 
on top of Sukindra hill. He was handsome, 
but a dispute over Cupu Manik Astagina 
with his brother, Subali, in the Suma/a lake 
has made his face look like a monkey. As a 
punishment, Resi Cotama told him to 
meditate like a deer (he can only eat plants) 
in the Sunyapringga forest. During his 
meditation, the gods asked him to kill 
Maesasura, Lembusura, and }atasura. Sugriwa 

1 8. S LJ GR IW A only managed to kill Patih Lembusura, while 
Prabu Maesasura and }atasura were killed 

by Subali. The gods then agreed to appoint Sugriwa the king of Cua Kiskenda, and Kapi Anita was appointed his patih (Prime Minister). 
Sugriwa devoted his life in helping Sri Rama Wijaya free Dewi Sinta from Prabu Rahwana. It is with his help that Sri Rama reached 
a victory and brought Sinta back to Ayodya. After the victory, Sugriwa returned to Cua Kiskenda as a great king who is respectable 
and strong and lives in happiness. He cannot free himself from his monkey form because he is trapped in a worldly life that is full of 
wealth and nobility. 



19. JEMBAWAN 
Jembawan adalah pengasuh putera 
Resi Gotama, ia anak Resi Pulasya 
dari Pertapaan Grastina. Semula 
beru jud manusia biasa, namun ia 
berganti rupa menjadi kera ketika ada 
peristiwa Gu arsa-Gu arsi berebut 
"CUPU MAN IK ASTAGINA" di telaga 
Sumala. Pada perang besar Alengka­
Jembawan sudah kembali seperti 
manusia biasa, akhirnya ia kawin 
dengan Dewi Trijatha puteri Wibisana 
raja Alengka, setelah Dasamuka 
binasa dalam perang besar Alengka. 
Jembawan mempunyai seorang puteri 
bernama Dewi Jembawati, yang 
akhirnya diperistri oleh Prabu Kresna 
Raja Dwarawati. Jembawan diusia 
tu anya menjadi b e g awan dan 
b e rs e m a y a m  di P e r t a p a a n 
Gadamadana I Gandamadana.  

19. JEMBAWAN 
}embawan is the servant of Resi 
Gotama's son. He is the son of Resi 
Pulasya from Grastina monastery who 
was born in human form. In an 
incident, in which the Guarsa Guarsi 
fought for the Cupu Manik Astagina 
in Suma/a lake, he turned into a 
monkey. However, in the great war 
o f  A l e n g k a ,  j embawan h a s  
transformed back into his human 
form. He then married Oewi Trijatha, 
daughter of Wibisana, who was the 
a king of Alengka after Dasamuka 
was killed in the war. jembawan has 
a daughter, Oewi }embawati, who 
then married to Prabu Kresna, who 
was the king of Owarawati .  
In his old days, )embawan becomes 
a hermit (begawan) and lives in 
Gadamadanal Gandamadana 
monastery. 19. JEMBAWAN 
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